BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup, maka disampaikan kesimpulan dan

saran-saran untuk melengkapi isi penulisan skripei ini.

A. Eesimpulan

Setelah melaluil proses analisis data, yaitu dengan
membaca tabel-tabel dan uraian—uraian, kemudian dilakukan
penafsiran berupa uraian secara deskriptif, maka
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Seni kerajinan bambu di desa Kalijambe, Kecamatan
Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, sejak awal
keberadaannya vaitu sekitar tahun 1984 hingga tahun 1999
ini, prerjalanannya banyak mengalami perubahan-perubahan
{(pasang surut) yang sangat ditentukan oleh beberapa faktor

pendukung maupun penghambat perkembangannya, yaitu:

1. Faktor Pendukung:

a. Kondisi alam desa Kalijambe yang produktif, yaitu
adanya kebun milik penduduk setempat yang banyak
menghasilkan bambu (khususnya bambu hitam dan
bambu legi) dan kayu.

b. Lokasi desa Kalijambe yang sangat strategis untuk
tempat usaha, yaitu di tepi jalan raya Purworejo

. Magelang, sehingga mudah - dikenal oleh
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masyarakat dari luar desa Kalijambe (umumnya luar
Kebupaten Purworejo) yang lewat di desa ini dan
besar  kemungkinannya untuk menjadi konsumen
produk seni kerajinan bambu dari desa ini.

¢. Tersedianya berbagai macam bahan pendukung vang
mudah didapatkan di daerah-Purworejo dan sekitar-
ﬁya.

d. Daya kreativitas para disainer seni kerajinan
bambu dalam mengolah bentuk-bentuk yvang telah ada
(khususnya mebeler dengan bahan selain bambu) dan
dijadikan bentuk disainer baru disesuaikan dengan
bahan baku bambu, dan banyak menarik minat
konsumen.

Keterbuksan para disgainer dalam menerima dan

]

mencari masukan ide, pendapat, dan kritikan dari
para konsumen maupun bimbingan dari pihak lain
vang bertujuan untuk mengembangkan disain benda
seni keralinan bambu di desa Kalijsmbe ini dengan
pertimbangan produk seni kerajinan bambu tersebut
dibuat untuk konsumsi lokal atau eksport.

f. Daya kreativitas para disainer dalam menciptakan
berbagai macam motif hias yang diterapkan pada
produk seni kerajinan bambu di desa Kalijambe.

g. Penggunaan alat-alat sederhana yang cukup
mendukung proses perwujudan produk seni kerajinan
bambu di desa ini, merupakan salah satu modal
usaha yang mudah dimiliki oleh banyak orang untuk

membuka sanggar baru.
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h. Proses perwujudan produk seni kerajinan bambu
serta proses penerapan ornamen secara sederhana
(manual) tersebut sangat cocok untuk menghasilkan
produk seni kerajinan bambu bernilai seni tinggi
vang membutuhkan ketelitian untuk mengerjakannya.

i. Penetapan harga produk seni kerajiﬁan bambu di
desa Kalijambe yang variatif dan relatif murah.
Hal ini bisa digunakan sebagai alat bagi para
konsumen untuk memilih Jenis produk dengan
kualitas tertentu yang diinginkannya, serta
sebagal sarana bagi para pengusaha seni kerajinan
bambu untuk menunjukkan kualitas produknya sefté
merebut kepercayaan konsumen di  kemudian hari

(harga sesuai dengan kualitas barang).

2. Faktor Penghambat:

a. Hubungan (kerja sama) yang kadang-kadang kurang
dijaga oleh pihak pengusaha terhadap konsumen.
Sepertl misalnya pada kasus pengusaha yang lebih
& mengutamakan pembuatan produk untuk eksport dan
mengesampingkan produksi barang untuk kbnsumen
lokal, yang pada akhirnya ketika eksrortirnya
tidak datang lagi, pengusaha tersebut kehllangan

konsumen lokal juga (khususnysa para tengkulak).
b. Ketergantungan para disainer terhadap bentuk-

bentuk produk dengan bahan selain bambu yang
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digunakan untuk acuan dalam perancangan disain
produk seni kerajinan bambu di sanggarnya.

c. EKurangnya dokumentasi foto produk yang pernah
dibuat untuk mengukur perkembangan disaln produk
seni Rkerajinan bambu dari tahun ke tahun, serta
uhtuk dijadikan contoh produk yang bisa “dipajang
dan ditawarkan kepada para calon konsumen vyang
datang (sebagai pengganti produk yang Jjumlahnya
sedikit ketika dipajang di showroom sanggar).

d. Belum adanya perlindungan hak cipta terhadap
disain produk vang diciptakan oleh salah satu
sanggar, sehingga mudah untuk dijiplak olgh
sanggar lain. Hal ini bisa merugikan dan memati-
kan daya kreativitas disainer vyang produktif,
serta produk yang dibuat oleh para perajin seni
kerajinan bambu vang ada di desa Kalijambe
mendadi kurang bervariasi karena bentuknya yvang
hampir sama antara produk dari sanggar satu
dengan ssnggar lainnya.

e. Di dalam memproduksi barang-barang seni kerajinan
bambu, para raerajinnya hanya mengandalkan
kualitas bambu secara alami dan kurang ﬁémper—
‘hitungkan pentingnya proses pengawetan bambu yang
akan dibuat (diwujudkan) menjadi produk seni
kerajinan, baik itu untuk komoditi eksport maupun

untuk konsumsi pasar lokal dengan pertimbangan
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daya tahan produk terhadap iklim (kondisi alam)
di tempat di mana produk tersebut akan dikirim
dan ditempatkan.

f. Teknik produksi yang hanya mengutamakan salah
satu Jenis produk (sofa sudut) yang merupakan
pesanan - tetap dari para tengkulak dan
mengesampingkan Jenis produk lain yang besar
kemungkinan menarik minat konsumen yang bukan
tengkulak.

g. Dalam hal peralatan, ada beberapa proses per-
wujudan yang sebenarnya memerlukan alat yang
lebih modern tanpaq'adanya resiko kerusakan
barang. Seperti misalnya proses finishing yang
masih menggunakan kuas tersebut akan banyak
memakan waktu.

h. Ketenagakerjaan yang selama ini hanya diminati
oleh masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah.
Banyvaknva pemuda yang belum tertarik untuk
menekuni  bidang ini secara serius, serta sistem
dan Jjumlah gaji karyawan yang pas-pasan untuk
biaya hidup seorang karyvawan dan tergolong kﬁ%ang
untuk biaya hidup seorang karyawan yang sudah
berkeluarga. Tenaga kerja yang punya  minat
banyak, tetapi yang punva ketrampilan kurang

sekali.
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i. Teknik pemasaran produk vang rata-rata hanya
dilakukan di showroom sanggar, alat transportasi
produk seni kerajinan bambu yang masih meng-
gantungkan sepenuhnya pada konsumen vang
membutuhkan produk seni kerajinan tersebut.
Kurang/belum ~ adanya usaha untuk memasarkan
sendiri produk tersebut oleh pihak pengusaha ke
kota lain vyang lebih besar (ke luar wilayah
Purworejo), serta pengiklanan (penawaran) produk
tertentu (produk sampingan) vang masih tersamar,
dan menimbulkan keraguan konsumen akan kualitas

rroduk tersebut.

B. Saran-—saran

Untuk mempertahankan keberadaan serta mengembangkan
secara lebih lanjut seni kerajinan bambu di deesa
Kalijambe, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo, Jawa
Tengah ini, maka beberapa usasha vyang dapat dilakukan
adalah:

1. Mempertahankan kondisi alem desa Kalijambe yang
produktif (banyak wmenghasilkan bambu aan kayu)
dengan cara mengatur penebangan dan penggunaan hasil
alam tersebut dengan lebih terkendali sehingga hasil
alam tersebut lebih berfungsi dan tidak punah (ada
keseimbangan antara munculnya pohon baru dengan

pohon yang diambil).
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2. Mengangkat desa Kalijambe sebagai daerah industri
dan wisata.

3. Adanya pengaturan dan perlindungan hukum untuk
perancangan disain produk seni kerajinan bambu di
desa Kalijambe ini, untuk menghindari persaingan
usaha yang tidak sehat (penjiplakan disain produk
vang sangat merugikan).

4. Para disainer agar lebih kreatif lagi dalam
merancang disain produk seni kerajinan bambu. Jika
selama ini perancangan menggunakan acuan dari
bentuk-bentuk produk lain yang sudah ada, maka perlu
dicoba untuk menciptakan disain-disain baru yang
lebih Dbervariasi dan meméng dirancang khusus untuk
bahan baku bambu (non bambu tidsk menarik). Kalau
perlu diadakan penanganan dari Pemerintah Daerah
setempat untuk mengadakan pelatihan mengenai disain
produk tersebut. dengan pertimbangan barang tersebut
diproduksi untuk konsumsi lokal atau ekesport. Di
gamping itu Juga lebih memperkaya penciptaan motif
hias yang telah &ada, dan dibuat berbeda antara
sanggar satu dengan lainnya.

5. Menerapkan proses pengawetan bambu (atau tanpa
pengawetan) untuk meningkatkan kualitas produk seni’
kerajinan bambu dengan pertimbangan produk tersebut
untuk konsumsi eksport atau lckal, serta disesuaikan
dengan iklim daerah yang skan ditempati produk

tersebut, seperti misalnya untuk daerah beriklim
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tropis yang menyebabkan bambu mudsh lapuk, maka
diperlukan proses pengawetan bambu.

6. Beberaps macam alat sederhana yang digunskan, di
antaranya mungkin bisa diganti dengan alat yang
mogdern untuk memperlancar proses perwujudan produk
seni kerajinan bambu.

7. Peminjaman modal ueaha (bantuan) dengan bunga kecil
dari pihak Pemerintsh untuk memperbanyak contoh
produk yang bisa dipajang (dipasarkan) di showroom
sanggar.

8. Pelatihan tenaga kerja, serta penyuluhan secara
lebih matang tentang seni kerajinan bambu secara
lvas kepada masyarakat desa Kalijambe. Peningkatan
standart gaji tenaga kerja.

9. Mengadakan pameran-pameran, serta pengiklanan
produk secara lebih jelas sehingga menarik minat
konsumen loksal, eksportir maupun wisatawan.
Menawarkan produk ke luar wilayah Kabupaten
Purworejo.

10. Pihak pengusaha seni kerajinan bambu agar selalu
ménjaga bubungan (kerja s;ma) vang baik dengan
konsumen dari golongan ekonomi manapun, tidak
pilih-pilih, (semua  dilayani  daengan baik).
Menyediakan aneka Jjenis produk dengan harga rendah
maupun vang berharga tinggi (harga sesual dengan

kualitas produk).
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11. Mendokumentasikan contoh-contoh produk andalan,
untuk mengukur kualitas disain produk tersebut dari

tahun ke tahun.
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